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kasih kepada:
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sekalian dan semoga bermanfaat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang adalah lembaga peraidtang menyiapkan tenaga-
tenaga kependidikan juga ahli pendidikan yang piofeal dan siap di bidangnya dan
berusaha meningkatkan mutu lulusan dengan mengakérjasama dengan berbagai pihak
yang kompeten dalam menjalankan tugas kependidikan.

Dalam menyiapkan tenaga kependidikan yang terdni ttnaga pembimbing, tenaga
pengajar, tenaga pelatih diperlukan suatu kompetsimgai tenaga kependidikan. Dalam
memperoleh kompetensi tersebut para mahasiswa UNMBHb mengikuti proses
pembentukan kompetensi melalui kegiatan PraktikgBman Lapangan (PPL). Program
PPL adalah program pendidikan yang diselenggarakduk mempersiapkan lulusan S1
kependidikan agar menguasi kompetensi guru sedatasgesuai dengan standar Nasional
Pendidikan (SNP) sehingga dapat memperoleh pengatareaga pendidikan profisional,
yang mampu beradaptasi dan melaksanakan tugasipgpefedidik yang unggul, bermatabat,
dan dibanggakan lembaga pendidikan pengguna, nkasaan bangsa Indonesia.

PPL wajib dilakukan oleh mahasiswa Program Kepekaid guna menunjang
kualitas pembelajaran kelak apabila menjadi seomergdidik. Semua kompetensi yang
mereka miliki terimplementasikan dalam program dbtg. Sudah barang tentu sangat
memberikan manfaat bagi mahasiswa praktikan. Kagi&PL meliputi : praktik mengajar,
praktik administrasi, praktik bimbingan dan konsgli serta kegiatan yang bersifat
kokurikuler dan/ atau ekstrakurikuler yang berlaksekolah/ tempat latihan.

Dasar pelaksaan Kegiatan PPL adalah Surat Keputks&tor Universiatas Negeri
Semarang nomor: 098 tahun 2010 Tentang pedomartikPRéngalaman Lapangan bagi
mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Semaialgm SK tersebut terdapat 23 pasal.

Praktik Pengalaman Lapangan yang dapat kami Ibetiokasi di SMA Negeri 2
Pekalongan yang diharapkan dapat mengembangkammeadapatkan pengalaman baru

dalam proses pendidikan terhadap calon-calon tekeggendidikan.



B. Tujuan PPL
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untekgaarkan mahasiswa atau
praktikan agar menjadi calon pendidik yang profeaisesuai prinsip pendidikan. Selain itu
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berfungsi selimail bagi praktikan agar memiliki
pengalaman secara nyata tentang pengajaran dakel@ehingga diharapkan praktikan juga
memiliki  pengetahuan dan ketrampilan yang memgnjdercapainya penguasaan
kompetensi profesional, personal dan kemasyaaakat

C. Manfaat PPL
Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat membemkarfiaat terhadap semua
komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktikaekolah, dan perguruan tinggi yang
bersangkutan.
1. Manfaat bagi praktikan

a. Praktikan dapat mempraktekkan ilmu yang diperolehsglama dibangku kuliah
melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh gamong di dalam kelas.

b. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan séaaggsung mengenai cara-cara
pembuatan perangkat pembelajaran seperti Progrdmn@a, Program Semester,
Silabus, Rencana Pengajaran yang dibimbing olel gamong masing-masing.

c. Praktikan dapat mengetahui dan mengenal secarauagdkegiatan pembelajaraan
dan kegiatan lainnya di sekolah latihan

2. Manfaat bagi sekolah

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik.

b. Dapat mempererat kerjasama antara sekolah latieagad perguruan tinggi yang
bersangkutan yang bermanfaat bagi para lulusarslgd.k

3. Manfaat bagi UNNES

a. Meningkakan kerjasama dengan sekolah yang bernpaaia peningkatan mutu dan
kualitas pendidikan di Indonesia

b. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgkai sebagai bahan
pertimbangan penelitian

c. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja slamgan sekolah yang terkait



D. Sistematika Penyusunan Laporan
Secara garis besar, Laporan PPL Il ini disusun @esgtematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi Latar Belakang, Tujuan PPL, Manfaat PPL, &stematika Penyusunan
Laporan
BAB Il LANDASAN TEORI
Bagian ini berisi teori-teori dan landasan hukumgyanendukung pelaksanaan PPL
BAB Ill PELAKSANAAN PPL
Bagian ini berisi uraian lengkap dan detail tentdregiatan PPL yang telah
dilaksanakan oleh praktikan
BAB IV PENUTUP

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Semaramg®/0/2011 tentang pedoman

Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa prokgpendidikan UNNES adalah :

. Praktik Pengalaman Lapangan meliputi semua kegiatakuler yang harus dilakukan

oleh mahasiswa praktikan, sabagai pelatihan untekemapkan teori yang diperoleh
dalam semester-semester sebelumnya, sesuai deaggyanatan yang telah ditetapkan
agar mereka memperoleh pengalaman dan ketramg@lamgenyelengaraan pendidikan

dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah.

. Kegiatan praktik pengalaman lapangan meliputi: fikakengajar, praktik administrasi,

praktik bimbingan dan konseling sarta kegiatan pBkah lain yang bersifat kokurikuler

dan atau ekstrakurikuler yang berlaku di sekolaiagyarakat.

. PPL merupakan salah satu program dalam pendidikafpabatan guru yang direncang

khusus untuk menyiapkan para calon guru menguasiekguan keguruan yang
terintegrasi dan utuh, sehingga setelah menyelsapendidikannya dan diangkat
menjadi guru, mereka siap mengemban tugas dan uagggwabnya sebagi guru.
(Dalam LGK wardani dan anan suhaenah S : 1994 : 2)

B. Dasar Pelaksanaan PPL 1|

o g s e

Dasar pelaksanaan PPL adalah
Undang-Undang No0.20/2003 tentang Sistem Pendidilesional,
Undang-Undang No0.14/2005 tentang Guru dan Dosen,
Peraturan Pemerintah N0.9/2005 tentang Standaoh&ldPendidikan,
Peraturan Pemerintah N0.17/2010 tentang Pengeldmaienyelenggaraan Pendidikan,
Keputusan Presiden N0.271/1965 tentang Pengesaimairiin IKIP Semarang,
Keputusan Presiden N0.124/1999 tentang Perubah# 8€marang, Bandung, dan
Medan menjadi Universitas,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.59/200f8atey Organisasi dan Tata Kerja

Universitas Negeri Semarang,



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No0.8/201%aten Statuta Universitas Negeri
Semarang,

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.232/U/2@ttang Pedoman Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil &al Mahasiswa,

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No0.234/U/2@@0tang Pedoman Pendirian
Perguruan Tinggi,

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.176/MPNKA2000 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Semarang Nesatan Tahun 2010-2014,
Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang N200® tentang Pedoman Praktik
Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program KepkadidJniversitas Negeri
Semarang,

Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang ndmaiahun 2012 tentang Pedoman
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasisagran kependidikan Universitas
Negeri Semarang.

Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang n©/2601 tentang Jurusan dan
Program Studi di Lingkungan Fakultas serta Prog&mdi pada Program Kependidikan
Universitas Negeri Semarang,

Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang n@/2601 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan di Universitas Negeri Semarang,

Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang néd/8804 tentang Pedoman
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas Ne§emarang,

Dalam Peraturan Rektor no 14 tahun 2012 terdid XiaBAB yang berisi ketentuan

umum PPL, ruang lingkup, dasar konseptual, tujiamgsi dan sasaran PPL, prinsip, status

dan pengelolaan PPL, tugas dan tannggung jawasygratan pelaksanaan dan biaya, peserta

bobot kredit dan tahapan, syarat dan tempat pelaksa PPL, kewajiban dan penilaian

mahasiswa PPL, ketentuan khusus, lain, dan penyang, dijabarkan dalam 23 pasal.

. Tugasdan Peran Guru di Sekolah

Istilah guru dalam kamus bahasa Indonesia berandidik atau pengajar, yang

merupakan tugas terpenting dari guru. Berdasarkadakg-Undang nonor 14 tahun 2005

tentang guru dan dosen yang menyatakan bahwa gardaken adalah jabatan professional.



Jabatan professional adalah jabatan yang memerkédmampuan tertentu dan latar belakang
pendidikan tertentu. Guru menurut Undang-UndanguBip Indonesia No.14 tahun 2005
pasal 1 adalah pendidik professional dengan tugamaumendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluaserfzeslidik pada pendidikan usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pdikdn menengah. Guru sebaai tenaga
profssional mengandung arti bahwa pekerjaan gunyahaapat dilakukan oleh seseorang
yanng memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,ndaertifikat pendidik sesuai dengan
persyaratan untuk setiap jenins dan jenjang pekatiditertentu. Oleh karena itu guru
memiliki tugas yang beragam yang berimplementasandabentuk pengabdian. Tugas
tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusidan bidang kemasyarakatan.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, m@rgadan melatih. Tugas guru
pada biang kemanusiaan adalah memposisika diriegeagai orang tua kedua. Tugas
kemasyarakatan guru merupakan posisi yangstrabegjspemberdayaan dan pembelajaran
suatu bangsa.

Seorang guru selain memiliki tugas juga memilikigmeyang strategis dalam proses
belajar dan menajar. Peran guru dalam proses bemgagajar meliputi : sebagai pengajar,
manajer kelas, supervisor, motivator, konselorpkkator. Peran yang paling dominan ialah

sebagai demonstrator, manajer kelas, fasilitatoredaluator.

D. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatmeamgenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagaman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan rerteKurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan disusun oleh satuan pendidikan untuknungkinkan penyesuaian program
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang adizedah.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur82@0J 20/ 2003) tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan PemeriRegiublik Indonesia Nomor 19 tahun
2005 (PP 19/ 2005) tentang Standar Nasional Pdswaidinengamanatkan kurikulum pada
KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah diso$eim satuan pendidikan dengan

mengacu kepada S| dan SKL serta berpedoman padhugraryang disusun oleh Badan



Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selain darj genyusunan KTSP juga harus
mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikuldatam UU 20/ 2003 dan PP 19/ 2005.
Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah umum Yamng yaitu Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelodsgs belajar mengajar seorang guru

dituntut untuk melaksanakan :

1. Menyusun program tahunan

2. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akapaii materi pembelajaran, alokasi
waktu, sumber bahan, indikator pencapaian, daamsipengujian.

3. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang dpgkan di sekolah.

4. Menyusun persiapan mengajar.

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangiaibelajaran yang terdiri atas :

1. Program Tahunan (Prota)
Progran tahunan, memuat alokasi waktu untuk seasymn bahasa pada setiap semester.
Dipakai sebagai acuan dalam membuat promes (Pro§emester). Komponen utama
dalam prota adalah pokok bahasan dan alokasi wgktyang dikembangkan sesuai
kebutuhan.

2. Program Semester (Promes)
Program semester, memuat alokasi waktu untuk satwester. Dipakai sebagai acuan
menyusun silabus, acuan kalender pendidikan dagapenefisiensi penggunaan waktu
belajar.

3. Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suattalakelompok mata pelajaran/ tema
tertentu yang mecakup standar kompetensi, kompetedasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikg@nilaian, alokasi waktu, dan
sumber/bahan/alat mengajar.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP merupakan lembar persiapan guru untuk tiaierpaan. Fungsinya sebagai acuan
untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mendajaxlas agar pembelajaran lebih
efektif dan efisien.

5. Kalender Pendidikan



Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menkakander pendidikan sesuai
dengan kebutuhan daerah, karateristik sekolah,tieln peserta didik dan masyarakat. Dengan

memperhatikan kalender pendidikan sebagaimanardiatig dimuat dalam Standar Isi.



BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 2, dilaksanakalai rranggal 2 Agustus
sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 di SMA NegdpPekalongan yang berlokasi di
Jalan Kusuma Bangsa.
- PPL 1 dilaksanakan tanggal 2 Agustus — 11 Agu2Qi2.
- PPL 2 dilaksanakan tanggal 27 Agustus — 20 Okt20#&Pp.

B. Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)iteldii beberapa tahapan
kegiatan. Adapun tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan2RRéliputi:
1. Kegiatan di kampus, meliputi:
a. Pembekalan
Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitliai tanggal 26-28 Juli 2012.
b. Upacara Penerjunan
Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedunig@ek/NNES pada tanggal 30
Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai.
2. Kegiatan inti
a. Pengenalan lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan berupa keigatan observasiodamtasi PPL di
SMA Negeri 2 Pekalongan dilaksanakan pada PPLtl yanggal 2 Agustus - 11 Agustus
2012 Dalam pelaksanaan PPL | mahasiswa PPL melalabservasi dan orientasi sekolah
yang berkaitan dengan kondisi fisik dan lingkungakolah, fasilitas sekolah, keadaan
guru dan siswa, interaksi sosial yang ada dalamlaekpelaksanaan tata tertib bagi kepala
sekolah, guru, staf TU dan tenaga kependidikamaseai siswa, struktur organisasi
sekolah, struktur organisasi kesiswaan, struktamimidtrasi sekolah, struktur administrasi
sekolah, struktur administrasi kelas, struktur adstiasi guru serta komite sekolah dan
peranannya, kalender akademik, jadwal kegiatanjgrala dan kegiatan ekstra dan

intrakurikuler.



Data pengenalan lapangan berupa kegiatan obseamsiregbntasi telah divalidasi
dalam laporan PPL 1.

b. Pengajaran Terbimbing

Pengajararterbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan awah bimbingan
guru pamong serta dosen pembimbing. Pengajaranmtary dilakukan mahasiswa
praktikan dengan disaksikan secara langsung olah gamong serta dosen pembumbing.
Dalam melakukan pengajaran terbimbing, sebelunkulian praktik mengajar mahasiswa
praktikan berkoordinasi dengan dengan guru pamo&ggenai rancangan kegiatan yang
telah disusun sebelumnya.
c. Pengajaran mandiri

Pengajaran mandiri merupakan pengajaran yang d#akuoleh mahasiswa
praktikan dimana guru pamong sudah tidak ikut menpdiagi masuk ke kelas yang diajar.
Dalam pengajaran mandiri, peaktikan secara manaielakukan kegiatan praktik
mengajar, semua perangkat pembelajaran sudah dikasikan kepada guru pamong.
d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar

Ujian praktik merupakan ujian penilaian bagi mabasi praktikan dalam proses
latihan praktik mengajar sebagai bahan pertimbangancapaian kompetensi yang
diharapkan sesuai tujuan PPL. Pelaksanaan ujidtilpraengajar dilakukan mahasiswa
praktikan satu kali pada akhir latihan praktik, gatinilai oleh guru pamong dan dosen
pembimbing.
e. Bimbingan penyusunan laporan

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingari berbagai pihak
yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen koatdin dan pihak lain yang terkait
sehingga laporan ini dapat selesai tepat pada wgdktu

C. Materi Kegiatan
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL, mahasiswa praktikandapat tugas untuk
mengajar mata pelajaran Penjasorkes di kelas XIPAlI Adapun materi kegiatan PPL 2
antara lain:

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran.
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Sebelum melaksanakan PBM di kelas atau di lapangaktikan membuat perangkat
pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedontam &8BM di kelas atau lapangan
dengan bimbingan guru pamong.

Proses Belajar Mengajar

Praktikan melaksanakan PBM sesuai dengan perapgkalbelajaran yang telah dibuat.
Dalam PBM praktikan memberikan materi dengan bexbagetode, memberikan tugas
dan ulangan harian serta mengadakan penilaian. uhdppses belajar mengajar yang
dilakukan yaitu sebanyak 8 jam pelajaran tiap mimyg dengan rincian 2 jam pelajaran

untuk X, 2 jam pelajaran untuk XI IPA.

D. ProsesBimbingan

Proses bimbingan praktikan lakukan kepada doserbipgining dan guru pamong

berlangsung selama kegiatan PPL. Adapun prosesrmarbtersebut dapat dijelaskan secara

singkat sebagai berikut:

1.

Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktlklEam membuat perangkat
pembelajaran.

Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mangekurangan dan kelebihan
praktikan dalam mengajar di kelas.

Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada maktmengenai hal-hal yang
berkaitan dengan PBM.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yangdeamg maupun faktor yang

menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPA teiglapat faktor pendukung dan

faktor penghambat.

1.

Faktor pendukung
a. Di SMA Negeri 2 Pekalongan menerima mahasiswa detagayan terbuka.
b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditermiulku dimintai saran dan

bimbingan.
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c. Peserta didik SMA Negeri 2 Pekalongan menerima sigva praktikan mengajar
kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti dejaten dari mahasiswa
praktikan sebagaimana pembelajaran yang dilakukdmguru pamong.

d. Fasilitas di sekolah yang memadahi sangat membardidtikan dalam proses
pembelajaran.

2. Faktor penghambat

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikangingat masih pada tahap
belajar. Praktikan selalu berusaha meminta sararbisiabingan kepada guru pamong
untuk mengatasinya.

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sulilaéroleh di kampus, terkait
dengan kondisi peserta didik. Tetapi praktikan deberusaha menerapkan kegiatan
pembelajaran yang menarik bagi peserta.

F. Guru Pamong

Guru pamong mahasiswa praktikan di SMA Negeri 2 aRelgan memiliki
pengalaman yang matang sebagai seorang guru, gahiladam proses pembelajaran beliau
dapat mengkondisikan kelas dengan baik dan dapmst saengajarkan materi ajar kepada
siswa dengan baik dan tepat. Di samping itu, gamgng telah menguasai berbagai macam
administrasi yang diperlukan seorang pendidik datendukung proses pembelajaran.

Interaksi antara guru dan siswa dalam proses pajabeh sudah baik sehingga
situasi belajar mengajar dapat berjalan denganusindsuru pamong cukup berhasil dalam
menyampaikan materi kepada siswa di kelas. Gurwpgrmelalu memberikan pengarahan-
pengarahan kepada mahasiswa praktikan dalam hgbjgean dan cara menjadi seorang
pengajar yang baik. Guru pamong juga memberikaornmdsi mengenai kondisi kelas dan
lingkungan sekolah dengan baik.

G. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing membantu memberikan solusi dasopéan yang praktikan
hadapi. Dosen pembimbing juga sangat terbuka kepadi@siswa dan selalu memantau bila
mahasiswa mengalami kesulitan. Praktikan selalundamoleh dosen pembimbing untuk

selalu konsultasi kepada guru pamong terutama itenkasalah persiapan mengajar dan
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rencana pembelajaran. Hal ini bertujuan agar gkaktlancar dan meminimalkan kesalahan

yang dibuat selama mengajar.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Peranan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat dalam pencapaian lulusan
yang berkualitas pada setiap mahasiswa programicglksid, yaitu sebagai tambahan
wawasan mengenai aktualisasi kurikulum dan perdngieag menyertainya pada
sekolah.

2. Dengan adanya PPL mahasiswa program pendidikan akaouka cakrawala
pandangannya mengenai kondisi realitas sekolahag gantinya akan digeluti setelah
lulus.

3. Mahasiswa praktikan setelah melakukan PPL ini dibleein sudah dapat membuat Prota,
Promes, RPP, Silabus, pengembangan nilai silalansinédia pembelajaran.

4. Dilihat dari kondisi SMA Negeri 2 Pekalongan sudamgat baik dalam dengan fasalitas
maupun guru-guru profesional yang dimiliki.

B. Saran

1. Kepada siswa - siswi SMA Negeri 2 Pekalongan agarstgiat dan rajin belajar untuk
meraih prestasi, baik bidang akademik maupun nadexkik demi mewujudkan visi dan
misi SMA Negeri 2 Pekalongan yang pada akhirnya mammewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

2. Kepada UNNES supaya terus menjalin kerjasama yaikgdengan semua instansi yang
terkait dengan kegiatan PPL, khususnya dalam hdkmgan SMA Negeri 2 Pekalongan.

3. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan dirgatde lingkungan sekolah

latihan tempat PPL agar dapat melakukan tugasastyg dengan baik.
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REFLEKS! DIRI

Nama : ARIF PRABOWO

NIM : 6101406611

Prodi : PIKR

Sekolah latihan : SMA NEGERI 2 PEKALONGAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiateakurikuler yang wajib diikuti
oleh mahasiswa Program Kependidikan UniversitaeN&gmarang

Dalam penulisan refleksi diri ini akan memaparkaasih pengamatan pada Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL 1) di SMA Negeri 2 PEKAIGAN terutama mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan mata pelajaran PenjasorkedaB melakukan pengamatan model-model
pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam proskgabenengajar, memahami kurikulum
yang berlaku, berkonsultasi dengan guru pamongngnsilabus, RPP, dan berdiskusi tentang
tata cara penanganan siswa. Hasil dari pelaksdPBanl yang telah dilakukan oleh praktikan
adalah sebagai berikut :
1. Kekuatan dan Kelemahan Bidang Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Setiap manusia harus mempunyai pola hidup seHain seakan yang bergizi, istirahat,
manusia juga membutuhkan olahraga. Untuk itu dathmia pendidikan diadakan mata
pelajaran olahraga selain mengajak hidup sehagaseberolahraga secara teratur menjadikan
tubuh sehat, dan bisa membangun perkembangan kaiswa dalam mendapatkan materi
pelajaran lainnya. Olahraga mengajarkan kedisiplitexhadap siswa hal inilah yang menjadi
kekuatan mata pelajaran penjasorkes. Adapun kekmatata pelajaran ini sangat kecil hanya
beberapa siswa saja itupun karena mereka belunm akda pentingnya memiliki tubuh yang
sehat, dan pada sarana prasarana yang kurang mepagidalari adanya lapangan dan alat
peraga yang terbatas, hal inilah biasanya yang mammpendidikan olahraga tidak mampu
berkembang disuatu sekolah untuk itu dari bebenapagalaman yang kami peroleh ini
menjadikan kami mengerti mengenai kelemahan matajapgn yang praktikan mampu,

sehingga praktikan dapat mencari solusinya.
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2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana KBM di Sekolah

Pada umumnya sarana dan prasarana yang ada di &g&iN2 PEKALONGAN sudah
tersedia dengan baik, Dari segi lapangan dan Eatedah raga dah cukup baik. Tapi bila
sekolah ketersediaan sarana dan prasarana yanggkieragkap bukan lantas menjadi alasan
untuk kita pasrah, berpangku tangan. Justru dasinkita dituntut untuk selalu kreatif dan
modifikatif dalam melakukan proses pembelajaramai@a penunjang dalam pelajaran misalnya
sarpras dalam pelaksanaaan praktek Penjasorkesurdak materi itu sendiri ada Buku
Penunjang siswa.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Kualitas guru pamong Bapak Tanto, S.Pd. ialah sgaok perlu kami/praktikan contoh
dimana beliau banyak berinteraksi dan menerangkaterimpelajaran dengan jelas akan tetapi
mengutamakan pada kualitas kerja seorang pendmsghau juga cakap dalam semua cabang
olahraga memiliki performen yang kuat dan tangguwlamd mengampu mata pelajaran
PENJASORKES. Sebagai guru pamong beliau juga sbdaiak membantu dan juga memberi
masukan yang sangat membantu praktikan dalam naglakan program PPL Il nanti.

Kualitas dosen pembimbing Bapak Bambang PriyonBd SM.Pd. sangat membantu
kami di dalam memberikan motivasi pada praktikanddlam pelaksanaan PPL I. Dan
diharapkan juga dari nasehat, bimbingan dan arghadapat menjadikan kami seorang tenaga
pendidik yang handal.

4. Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 2 PEKALONGANudsah cukup baik, siswa
selalu ingin menggali pengetahuan yang banyak glainya. Didalam pelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan guru memberikanrinranyesuaikan keadaan lapangan
karena terbatasnya sarana prasarana.

5. Kemampuan Diri Praktikan

Dengan melihat kondisi pembelajaran di sekolaheters tentu saja kemampuan dari
guru praktikan masih sangat kurang mengingat bahghlaru di luar akademis yang ada di
lapangan yang tidak didapatkan di perkuliahan. iHiamenjadi tantangan bagi guru praktikan
untuk bisa meningkatkan kemampuan dan kepercayaamyad sebagai seorang pendidik.
Terlebih dalam mata pelajaran yang praktikan temgarmgat kompleks dimana semua unsur
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ilmu masuk dalam pelajaran olahraga, dari PPLiakjkan semakin memahami apa yang harus
kami berikan

kepada siswa agar siswa dapat menyukai pelaja@mag/a, dan menjadikan siswa
gemar berolahraga.
6. Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan setelah M elaksanakan PPL |1

Guru praktikan termotivasi untuk lebih bisa memékn tugas mengajarnya dengan baik
dan bisa diterima sebagai keluarga besar sekol#tanaselama kegiatan PPL berlangsung
dengan mematuhi segala peraturan yang ada di dgdamn
7. Saran Pengembangan bagi Sekolah

Saran bagi SMA Negeri 2 PEKALONGAN adalah agaakdikan upaya pengembangan
terus menerus agar kualitas SMA Negeri 2 PEKALONGd#eM tahun ke tahun semakin baik.

Demikian uraian refleksi diri dari praktikan setelmelakukan observasi dan berbagai
kegiatan selama PPL | di SMA Negeri 2 PEKALONGAN.

Pekalongan, 11 Agustus 2012

Mengetahui,

Guru Pamong Praktikan

Tanto , S.Pd. Arif Prabowo

NIP. 197301242002121003 NIM. 6101406611
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